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Penulisan mushaf Alquran di Nusantara diperkirakan telah ada sekurang-
kurangnya sekitar akhir abad ke-13. Salah satu bukti penyebaran agama Islam di
Indonesia adalah manuskrip mushaf Alquran. Mushaf Alquran ditulis oleh para
ulama ataupun orang biasa yang belajar Alguran pada zaman dahulu. Saat ini
dapat diketahui sejarah penyebaran Islam di Indonesia khususnya sejarah
penulisan al-Qur’an melalui mushaf~mushaf terdahulu. Salah satunya adalah
Manuskrip Mushaf Alquran Hadrat al-Shaikh KH. llyas Penarip yang berada di
Pesantren Ash-Sholichiyyah Penarip Kranggan Mojokerto. Dengan meneliti
Mushaf Alquran Hadrat al-Shaikh KH. llyas, dapat diketahui bagaimana sejarah
penulisan al-Qur’an serta interaksi umat Islam, juga tradisi, seni budaya, keilmuan
Alquran, aspek sosial masyarakat dan politik yang sezaman dengan naskah
tersebut.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah : (1) Bagaimana asal-
usul manuskrip mushaf Alquran Hadrat Al-Shaikh KH. llyas Penarip? (2)
Bagaimana karakteristik manuskrip mushaf Alquran Hadrat Al-Shaikh KH. llyas
Penarip dari segi kodikologi? (3) Bagaimana karakteristik manuskrip mushaf
Alquran Hadrat Al-Shaikh KH. llyas Penarip dari segi tekstologi?.

Untuk mengetahui lebih dalam mengenai Mushaf Alquran Hadrat al-
Shaikh KH. llyas Penarip, peneliti menggunakan metode kualitatif yaitu
penelitian dengan cara wawancara dengan narasumber (ahli waris), observasi,
dokumentasi melalui pendekatan ilmu filologi dengan metode naskah tunggal,
yang dipakai adalah metode edisi Kritis.

Penelitian ini menyimpulkan keberadaan manuskrip Mushaf Alquran
Hadrat al-Shaikh KH. llyas Penarip dengan semua karakteristiknya bisa menjadi
indikasi tentang khazanah penyalinan Al-Qur’an di Indonesia, khususnya di
Mojokerto. Manuskrip ini menjadi bukti historis tentang keindahan Islam, dengan
bukti tulisan serta ornamen iluminasi yang khas. Kesalahan dalam penyalinan
diakibatkan faktor ketidaksengajaan yang menyiratkan proses penulisan
berdasarkan hafalan. Adapun buktinya adalah ditemukan beberapa kesalahan
berupa kasus kesalahan penulisan huruf. Sedangkan mengenai karakteristik
Mushaf Alquran Hadrat al-Shaikh KH. Ilyas Penarip, pertama dari segi rasm,
penulisannya ditulis menggunakan rasm campuran antara rasm Imla’i dengan
rasm ‘Utsmaniy. Kedua, harakat fathah, kasrah, dan dhammah memiliki
spesifikasi yang berbeda. Ketiga, Tanda wakaf yang digunakan pada mushaf
mayoritas bertanda wakaf muthlag (). Keempat, Simbol yang digunakan adalah
lingkaran merah dengan titik hitam ditengah sebagai simbol akhir ayat. Kelima,



mengenai scholia yaitu tulisan yang berada diluar teks. Ada tiga jenis scholia
yang ada dalam mushaf yaitu scholia tentang awal juz dan akhir juz, magra’ serta
sisipan dalam mushaf. Kelima, kertas yang digunakan untuk menulis mushaf
berasal dari kertas Eropa.



ksl

Lalyd) by oW sl TN Gl Bt 2019 e je dp S
el OTAN pley gpunddll o3 Byelly CAoVly (pll Jseol 2087 Gpmalsr Al (R gl ghed
eSS Ayl el gl

ERS IR [Py PRSP U I D1 RPN I W RN ST

i e L gdes S e (T3 B i il LS
L 2512 Camenall 2,UST ilST OT AN asend o2 39l 3 231 jlas) e L) s
Be Lgie (odly (3 Yl bl LS B LB ke I 08 A8 e Bagmsa
il Y ALl gl e el ) el OT,A

oeeked) by asendl B8 Jo> dadl) (oS O a5TAN Bl oda Lz
s o e wUl slly L enlST ae (3 LA aglally dnlildly wladly 324 2>
AT Bl odd dmglgldll Ald e aaS Gl

S Vgl s el NSl Jigdl B ) el ey S e sl
G Eergdea S Sl a b (Bl LSyl U sl AT AN ased) 1S J o )
b (aas @) e Slendl a6 Syl U sl BT Bl s s
Jebdl) sl U R SYIs eda e By Seyle L) gl BTN Al
ML A medl bngme cple U sl RTA B e de il
31y Aty Ledsetans s glly o>,
il by A pead) BT AN B! O (il 2l Wt g dh ) il 39
LS e dgld) cldall o wleldl Ao iy ol 3 Sy Ll Lo I
gl oy plasaal Gl (S Vsl 1 s el 3 oUW cledly L aall
"L U U adle cusT B Ll d) IS atlas des L6 SN
AV el dis alany 3 slagudl dlkE me shadl LU DM plisinl claly L (Glabl Ca35)1)
ZhoWls cLalls Lenldy ol a3 el 00 e ol s o g st lals
Aegyel By e (30 dsend) BT Badsn ) Byl (Losle asl 3



ABSTRACT

Ika Maula Nur Fauziyah, 2019. Manuscript of Al-Qur*an Manuscript Hadrat
Al-Shaikh KH. llyas Penarip. Thesis. Al-Quran and Tafsir Science Department,
Faculty of Usuluddin Adab and Da'wah, State Islamic Institute (IAIN)
Tulungagung.

Advisor by: Dr. Abad Badruzzaman, Lc., M.Ag. and Adrika Fitrotul Aini, M.Ag.

Keywords: Qur'anic Manuscript, Kodikology, Textology.

The writing of the Qur'anic manuscripts in the archipelago is estimated to
have existed at least around the end of the 13th century. One proof of the spread
of Islam in Indonesia is the manuscript of the Koran. Al-Qur'an manuscripts
written by scholars or ordinary people who study the Koran in ancient times. At
present it can be seen the history of the spread of Islam in Indonesia, especially
the history of the writing of the Koran through previous Manuscripts. One of
them is the Manuscript of the Al-Qur'an Manuscript Hadrat al-Shaikh KH. llyas,
a dancer who was at the Ash-Sholichiyyah Islamic Boarding School, Kranggan,
Mojokerto. By examining the Qur'anic manuscripts Hadrat al-Shaikh KH. llyas, it
can be seen how the history of the writing of the Koran and the interaction of
Muslims, as well as traditions, cultural arts, the science of the Koran, social
aspects of society and politics that are contemporary with the text.

The formulation of the problem in this research are: (1) How is the origin
of the manuscripts of the Koran manuscripts Hadrat al-Shaikh KH. llyas
Dancer? (2) What are the characteristics of the manuscript of the manuscript of
the Koran Hadrat al-Shaikh KH. llyas Penarip in terms of kodikologi? (3) What
are the characteristics of the manuscript of the manuscript of the Koran Hadrat
al-Shaikh KH. llyas Penarip in terms of textology ?.

To find out more about the Qur'anic manuscripts Hadrat al-Shaikh KH.
llyas Penarip, researchers used a qualitative method that is research by
interviewing interviewees (heirs), observation, documentation through the
philological science approach to the single script method, which was used was
the critical edition method.

This study concludes the existence of manuscripts of the Koranic Mushaf
Hadrat al-Shaikh KH. llyas Penarip with all its characteristics can be an
indication of the nature of copying the Koran in Indonesia, especially in
Mojokerto. This manuscript is historical evidence of the beauty of Islam, with
evidence of writing and distinctive illumination ornaments. Error in copying is
due to accidental factors that imply the process of writing based on
memorization. The proof is found several errors in the form of cases of writing
letters. As for the characteristics of the Qur'anic manuscripts Hadrat al-Shaikh
KH. llyas Penarip, first in terms of rasm, the writing was written using a mixture
of rasm Imlai with rasm Ottomany. Second, the fathah, kasrah, and dhammah
societies have different specifications. Third, the wagf sign used in the majority
of Mushaf signs is marked muthlag wagf (%). Fourth, the symbol used is a red
circle with a black dot in the middle as a symbol for the end of a verse. Fifth,
regarding Scholia, which is writing outside the text. There are three types of



scholia in the Mushaf, namely Scholia about the beginning of the juz and the end
of the juz, the Magra and inserts in the Mushaf. Sixth, the paper used to write the
Manuscripts comes from European paper.



